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Abstract: Ethnomathematics is the study of how local people understand, articulate, and utilize 

mathematical concepts in their daily lives. The Minangkabau traditional house or Gadang house 

is a traditional house with many cultural values and local wisdom in it. The research method used 

is ethnomathematics research using a qualitative approach, with exploration techniques. 

Research instruments include observation guidelines, interview guidelines, and document study 
guidelines. The analysis techniques used are data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. Based on the results of research and data analysis, it was concluded that the 
mathematical concepts in Minangkabau traditional houses were described, including the concepts 

of flat geometric shapes, spatial geometry, angles and reflections of various designs and 

constructions of Minangkabau traditional houses. 
 

Abstrak: Etnomatematika adalah studi tentang bagaimana masyarakat lokal memahami, 

mengartikulasikan, dan memanfaatkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Rumah adat Minangkabau atau rumah Gadang adalah rumah tradisional dengan banyak nilai 

budaya dan kearifan lokal di dalamnya. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

Etnomatematika melalui pendekatan kualitatif, dengan teknik eksplorasi. Intrumen penelitian 
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman studi dokumen. Teknik analisis 

yang digunakan yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh Kesimpulan bahwa terdeskripsi adanya 
konsep matematika pada rumah adat Minangkabau meliputi konsep geometri bangun datar, 

geometri bangun ruang, sudut dan pencerminan dari berbagai desain dan konstruksi rumah adat 

Minangkabau. 
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PENDAHULUAN  

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berbagai macam suku bangsa, budaya, 

agama, bahasa dan adat istiadat. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia disebabkan karena 

Indonesia merupakan negara kepulauan. Indonesia terdiri dari 34 provinsi dan masing-masing 

memiliki budaya yang berbeda (Rizky & Wibisono, 2015). Diantaranya adalah pakaian adat, rumah 

adat, makanan khas daerah, dan sebagainya. Namun, seiring berjalannya waktu dan kemajuan 

teknologi, budaya tersebut sudah jarang terlihat di Indonesia. Hal inilah yang menjadi salah satu 

alasan penulis mendorong kita untuk mempelajari budaya lokal Indonesia. Penulis tidak hanya ingin 

menjamin kelestarian budaya Indonesia, namun juga menunjukkan eratnya hubungan antara budaya 

dan pendidikan. 

Pendidikan dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

sehari-hari (Basri & Denhas, 2021; Turmuzi et al., 2022). Sebab pendidikan di Indonesia 

berlandaskan ideologi negara yaitu pancasila yang merupakan keselarasan nilai-nilai budaya negara. 

Dengan kata lain, kebudayaan merupakan landasan pendidikan. Kebudayaan tidak dipandang sempit 

hanya sebagai alat-alat budaya saja namun lebih luas dari itu yaitu: alat dan perlangkapan hidup, mata 

pencaharian hidup, kemasyarakatan, bahasa, kesenian, pengetahuan, dan juga religi (Herlambang, 

2021). Berdasarkan pernyataan tersebut maka pendidikan memiliki peran yang penting dalam sebuah 

generasi bangsa yang berkualitas guna membangun negara yang maju. 

Pendidikan merupakan upaya mencerdaskan pendidik agar kehidupan bangsa dapat maju 

(Patilima, 2022). Melalui pendidikan, kita khususnya dapat menciptakan pengalaman belajar bagi 

siswa, mengembangkan minat, bakat dan kreativitasnya, serta memanfaatkannya sebagai sarana 

interaksi untuk memajukan dunia pendidikan yang masih tertinggal. Adanya kualitas pendidikan 

dalam suatu bangsa menjadi salah satu penentu kemajuan bangsa tersebut (Nurhuda, 2022). 

Salah satu faktor rendahnya kualitas pendidikan adalah tidak tersampainya pembelajaran 

dengan baik, oleh karena itu diperlukan perubahan untuk memajukan dunia pendidikan. Menurut Fitri 

(2021) terdapat beberapa masalah dalam sistem pendidikan Indonesia yang mengakibatkan 

rendahnya kualitas pendidikan, seperti kelemahan dalam sektor manajemen pendidikan, rendahnya 

kualitas sumber daya pengajar, dan lemahnya standar evaluasi pembelajaran khususnya matematika 

yang masih dikategorikan sebagai pelajaran tersulit. 

Secara umum, pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang relatif tidak mudah 

untuk dipahami (Hakim et al., 2024; Hakim & Mulyatna, 2023; Mardiyati et al., 2024). Matematika 

seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang abstrak dan sulit dipahami, serta jauh dari kehidupan 

sehari-hari. Perspektif ini dapat memberikan kesan bahwa matematika itu sulit dan membosankan. 

Namun perlu diingat bahwa matematika memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Matematika digunakan untuk memecahkan masalah dunia nyata dalam perdagangan, metrologi, 

konstruksi, astronomi, dan banyak lagi (Siregar, 2025). Selain itu, matematika juga merupakan tulang 

punggung ilmu pengetahuan, teknik, dan teknologi, serta merupakan bagian integral dari pendidikan 

nasional (Dari & Jatmiko, 2024). Meski dianggap sulit, namun pemahaman konsep matematika yang 

baik sangat penting karena matematika membantu berpikir sistematis, ilmiah, kritis, dan 

meningkatkan kreativitas (Apriani & Sudiansyah, 2024; Islamy, 2025). Oleh karena itu, meskipun 

matematika dianggap abstrak, namun erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan berbagai 

bidang keilmuan lainnya. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern dan 

juga memiliki peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Dalam 

perkembangan teknologi dan kehidupan yang semakin modern, maka penguasaan individu terhadap 

matematika harus kuat (Abidin et al., 2020). Oleh karena itu, penting bagi seluruh masyarakat, 

termasuk para pelajar yang akan memimpin generasi. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi 

di masa depan, kita perlu menguasai matematika dengan baik sejak dini. Salah satu alternatif 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan adalah pembelajaran matematika berbasis budaya. 
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Penerapan etnomatematika sebagai sarana untuk memotivasi, menstimulasi siswa, dapat mengatasi 

kejenuhan dan kesulitan dalam belajar matematika (Ayu et al., 2016). 

Etnomatematika merupakan ilmu yang mampu menjawab keadaan di atas. Dalam pembelajaran 

matematika berbasis budaya (etnomatematika), siswa tidak hanya belajar mengenal nilai-nilai 

budaya, namun juga meningkatkan kemampuan kognitifnya dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

diperkuat Sulistyani et al. (2019) yang memberi pernyataan bahwa konsep matematika dapat dengan 

mudah disampaikan dengan guru ketika guru menggunakan budaya sebagai media pembelajaran. 

Pendidikan dan kebudayaan merupakan dua unsur yang saling mendukung. Kebudayaan, 

dengan berbagai dimensinya, mendukung program pendidikan dan pelaksanaannya. Pentingnya 

kesadaran kebudayaan harus ditanamkan sedalam mungkin kedalam jiwa masyarakat melalui 

pendidikan. Saat ini pendidikan berbasis budaya merupakan sarana yang paling efektif untuk 

menanamkan kesadaran budaya dengan karakter pribadi yang sejati dan melestarikan nilai kearifan 

lokal agar masyarakat tidak tercerabut akarnya. Melalui etnomatematika, pembelajaran matematika 

diharapkan dapat optimal diajarkan kepada pelajar maupun masyarakat. Masyarakat pun menjadi 

lebih mengenal berbagai warisan kebudayaan yang berkaitan erat dengan matematika. Penting juga 

untuk memperhatikan pemahaman konseptual siswa dan memberikan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dengan memperkenalkan etnomatematika ke dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari 

matematika, serta membantu mereka memahami bahwa matematika tidak sekedar terdiri dari konsep 

dan rumus, tetapi merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari dan budaya mereka sendiri. 

Rumah Gadang atau rumah adat Minangkabau merupakan rumah adat tradisional suku Minang, 

salah satu kelompok etnis yang berada di Sumatera Barat. Rumah Gadang merupakan warisan budaya 

yang menjadi kebanggaan masyarakat Sumatra Barat. Etnomatematika merupakan jembatan antara 

budaya dan pendidikan, khususnya dalam studi matematika. Salah satu bentuk eksplorasi 

etnomatematika adalah pada Rumah Gadang Minangkabau. 

Rumah Gadang memiliki bentuk dan simbol dengan nilai matematika seperti rasio emas, 

geometri, dan aritmatika. Oleh karena itu, rumah Gadang dapat digunakan sebagai bahan ajar 

pembelajaran konsep matematika khususnya geometri. Selain itu, rumah Gadang juga dapat dijadikan 

sebagai objek penelitian dalam bidang etnomatematika. Dalam konteks pelestarian budaya, 

pembelajaran matematika di rumah Gadang dapat menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan 

dan melestarikan budaya Minangkabau khususnya rumah Gadang kepada generasi muda. 

Konsep membangun rumah adat Minangkabau atau rumah Gadang terdapat dalam matematika 

sebagai kajian geometri. Etnomatematika adalah studi tentang hubungan antara budaya dan 

matematika. Di Indonesia, rumah adat Minangkabau di wilayah Sumatera Barat merupakan salah satu 

contoh budaya yang menggunakan konsep matematika dalam arsitektur dan desain. Konsep geometri 

yang terdapat dalam rumah Gadang meliputi simetri, pola, dan proporsi. Bangunan rumah Gadang 

biasanya beratap limas tinggi dengan atap melengkung ke atas dan dinding terbuat dari anyaman 

bambu. Selain itu, terdapat juga konsep geometris lainnya terkait penempatan, ukuran, dan 

perbandingan setiap bagian rumah adat ini. Mempelajari geometri rumah Gadang memungkinkan 

siswa memahami konsep geometri secara konkrit dan dikaitkan dengan budaya lokal. Hal ini 

membantu meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap matematika.  

  

METODE  

 

Penelitian ini merupakan penelitian dimana data dianalisis berupa data kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan analisis statistic atau 

cara kuantitatif lainnya. Teknik yang digunakan adalah eksplorasi yaitu sebuah penelitian yang ingin 

menggali sesuatu hal baru, yang belum diketahui oleh khalayak, sehingga ingin dikaji lebih 

mendalam, biasanya menyangkut fenomena kontenporer atau terkini. Sedangkan pendekatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan etnografi yaitu pendekatan empiris dan teoritis yang 

bertujuan mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam tentang kebudayaan berdasarkan penelitian 

lapangan (fieldwork) yang intensif. Pendekatan ini memusatkan usaha untuk menemukan bagian 
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Masyarakat mengorganisasikan budaya mereka, dalam pikiran mereka dan kemungkinan 

menggunakan budaya tersebut dalam kehidupan, budaya tersebut ada dalam pikiran manusia. 

 

HASIL 

  

Sejarah dan filosofi rumah adat Minangkabau 

Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara, rumah adat Minangkabau, yang dikenal 

sebagai rumah Gadang karena selain melambangkan bentuknya yang berukuran besar tetapi fungsi 

rumahnya juga  berfungsi sosial. Rumah Gadang adalah tempat tinggal sekelompok suku atau kaum 

yang hidup secara bekelompok berdasarkan garis keturunan matrilineal, yang dimana perempuan 

tinggal didalamnya. Setiap elemen arsitektur dalam bentuk rumah ini memiliki makna filosofis yang 

mendalam dan setiap elemen melambangkan kehormatan dan kebesaran keluarga. Desain Rumah 

Gadang telah berubah seiring berjalannya waktu karena tuntutan praktis dan estetika, tetapi bentuk 

dasar dan prinsip filosofinya tetap ada. Variasi dalam ukuran, dekorasi, dan struktur mulai muncul, 

dan beberapa rumah Gadang mulai menggunakan atap yang terbuat dari bahan modern seperti seng. 

Rumah adat Minangkabau tidak bisa diketahui pasti kapan pertama kali dibangun tetapi dengan 

tipikal rumah panggung dapat dipastikan bahwa rumah adat Minangkabau sudah berangsur sekitar 3 

abad kalau untuk usianya. Namun rumah adat di Istano Basa Pagaruyung bermula tahun 1347M, 

istana aslinya tidak bisa dipastikan kapan dibuatnya namun dalam histori sejarah istana ini hancur 

tahun 1804 (Nelmawarni & Pratama, 2024). Kemudian pemerintah kembali membangun istana ini di 

tahun 1976 yang fungsinya pada saat itu bukan untuk warga kerajaan lagi tapi lebih kepada tujuan 

sebagai musium terbuka, pusat dokumentasi, pusat kajian, pusat pengetahuan d1an pengenalan 

tentang adat budaya Minangkabau. Meskipun Rumah adat Minangkabau dengan Istano Basa 

Pagaruyung berbeda dari segi fungsi dan makna tetapi sama-sama merupakan bagian penting dari 

bagian budaya Minangkabau. Istano Basa Pagaruyung adalah kerajaan Minangkabau yang berfungsi 

sebagai simbol kebanggaan Masyarakat Minangkabau. Di sisi lain, rumah adat Minangkabau atau 

rumah gadang adalah rumah tradisional yang dimiliki oleh keluarga atau suku dan berfungsi sebagai 

tempat tinggal dan tempat kegiatan sosial dan adat. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terdapat filosofi pada bentuk dan ornamen yang 

ada di rumah adat Minangkabau yang menggambarkan masyarakat orang Minangkabau. Filosofi 

bentuk rumah adat Minangkabau mengapa dibuat bentuk rumah yang melengkung karena terinspirasi 

dari bangunan diatas kapal dan untuk melindungi tampias dari hujan tempias hujan yang jatuh dari 

atap itu tidak langsung mengenai ke sandi bangunannya (tapak bangunan), menunjukkan 

kebijaksanaan dalam desain. Rumah adat Minangkabau tidak menggunakan paku melainkan pasak 

yang dibuat dari kayu ataupun dari bambu, jadi seandainya gempa rumah adat Minangkabau tetap 

bertahan dan pasaknya sedikit longgar. Atap rumah adat Minangkabau filosofinya adalah karena 

orang Minangkabau menganggap dirinya menang dalam melawan orang Jawa dalam mengadu kerbau 

dan atap rumah gadang terbuat dari ijuk karena ijuk semakin kena air dia semakin kuat. 

Rumah adat Minangkabau manifestasi arsitektur yang kaya akan nilai filosofis dan budaya yang 

mendalam, yang tercermin dalam ornamen yang menghiasi setiap bagian. Pada rumah adat 

Minangkabau, setiap ukiran dan hiasan memiliki makna simbolis yang menunjukkan kearifan lokal 

dan cara hidup orang Minangkabau. Secara keseluruhan, ornamen di rumah adat Minangkabau 

berfungsi sebagai penyampai pesan dan nilai-nilai luhur selain mempercantik bangunan. Rumah adat 

Minangkabau menjadi lebih dari sekedar tempat tinggal karena keindahan ukiran dan simbolisme 

yang terkandung di dalamnya. Rumah adat menjadi simbol identitas, kebanggaan, dan kebijaksanaan 

leluhur yang dijaga dan diwariskan dari generasi ke generasi. 

 

Etnomatematika pada rumah adat Minangkabau 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa konsep matematika yang terkandung di dalam rumah 

adat Minangkabau diantaranya, 
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Bangun Datar 

Bangun datar adalah bentuk dua dimensi yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung 

(Fajari, 2020; Winata et al., 2016). Bangun datar hanya memiliki panjang dan lebar, karena itu hanya 

memiliki luas dan keliling. Bangun datar yang terdapat pada rumah adat Minangkabau diantaranya: 

Persegi Panjang 

Persegi panjang merupakan bangun datar dua dimensi dengan dua pasang sisi yang sama 

panjang dan sejajar dengan pasangannya, serta empat sudut siku-siku (Khoirul, 2021; Mailani et al., 

2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bentuk Persegi Panjang pada Ornamen Rumah Adat Minangkabau 

Pada Gambar 1., ornamen motif hiasan dinding bagian luar rumah adat Minangkabau dapat 

dikaji bahwa jika direpresentasikan berbentuk bangun datar persegi panjang. 

Segitiga 

Segitiga merupakan bentuk geometri bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut dengan 

panjang atau besar yang sama maupun berbeda-beda (Muthmainnah, 2015; Numan & Azka, 2023). 

Segitiga sama sisi, sama kaki, dan sembarang dapat diklasifikasikan berdasarkan panjang sisi. 

Segitiga siku-siku, lancip, dan tumpul juga dapat diklasifikasikan berdasarkan besar sudut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk Segitiga pada Ornamen Rumah Adat Minangkabau 

Pada Gambar 2., ornamen motif hiasan dinding bagian luar rumah adat Minangkabau dapat 

dikaji bahwa jika direpresentasikan berbentuk bangun datar segitiga sembarang. 

Belah Ketupat 

Belah ketupat adalah bentuk geometri dua dimensi dengan dua pasang sudut berhadapan yang 

sama besar dan empat sisi yang sama panjang (Manoy, 2022; Widyasari, 2024). Selain itu, belah 

ketupat memiliki dua diagonal tegak lurus yang berpotongan di tengah dan membagi satu sama lain 

menjadi dua bagian yang sama panjang. 
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Gambar 3. Bentuk Belah Ketupat pada Ornamen Rumah Adat Minangkabau 

Pada Gambar 3., ornamen motif hiasan dinding bagian luar rumah adat Minangkabau dikaji 

bahwa jika direpresentasikan berbentuk bangun datar belah ketupat. 

Lingkaran 

Lingkaran merupakan bangun datar dua dimensi yang terdiri dari sekumpulan titik yang berada 

pada jarak yang sama atau teratur dari titik tetap di bidang (Azahra et al., 2025; Hari, 2019; Nasryah 

& Rahman, 2020). Selain itu, lingkaran memiliki diameter, yaitu garis lurus yang melewati pusat dan 

menghubungkan dua titik pada lingkaran yang panjangnya dua kali jari-jari. Lingkaran tidak memiliki 

sudut atau sisi, tetapi memiliki keliling, yang merupakan panjang total garis melingkar yang 

mengelilinginya, dan luas, yang merupakan ukuran area di dalamnya. 

  

 

 

 

 

Gambar 4. Bentuk Lingkaran pada Ornamen Rumah Adat Minangkabau 

Pada Gambar 4. ornamen motif hiasan dinding bagian luar rumah adat Minangkabau dikaji 

bahwa jika direpresentasikan berbentuk bangun datar lingkaran pada bagian dasarnya 

Trapesium 

Trapesium adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat buah rusuk yang dua 

diantaranya saling sejajar namun tidak sama panjang (Khoerunnissa et al., 2023; Suharjana et al., 

2009). Berdasarkan panjang sisi-sisinya, trapesium dapat diklasifikasikan menjadi trapesium sama 

kaki, yang memiliki kaki-kaki dengan panjang yang sama, dan trapesium sembarang, yang memiliki 

kaki-kaki dengan panjang yang berbeda. Trapesium memiliki beberapa sifat unik, seperti jumlah 

sudut dalamnya yang selalu 360 derajat dan formula khusus untuk menghitung luasnya, yaitu 

setengah dari jumlah panjang alas dikalikan dengan tinggi. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bentuk Trapesium pada Ornamen Rumah Adat Minangkabau 

Pada Gambar 5., ornamen motif hiasan dinding bagian luar rumah adat Minangkabau dikaji 

bahwa jika direpresentasikan berbentuk bangun datar segi empat trapezium yang memiliki empat sisi 

dengan dua sisi yang sejajar. 

Bangun Ruang 

Bangun ruang adalah bentuk geometri tiga dimensi yang memiliki volume dan dapat mengisi 

ruang di sekelilingnya (Cahyani et al., 2023; I. P. Sari et al., 2023; Sintia et al., 2024). Berbeda dengan 

bangun datar yang hanya memiliki panjang dan lebar, bangun ruang juga memiliki tinggi, sehingga 

memiliki dimensi ketiga. Bangun ruang yang terdapat pada rumah adat Minangkabau diantaranya: 
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Prisma 

Prisma adalah sebuah bangun ruang tiga dimensi yang memiliki dua alas yang sama dan sejajar, 

serta sisi-sisi tegak yang disebut sebagai rusuk (Ali & Hakim, 2024; Rohhani & Wiryanto, 2022). 

Alas prisma dapat berbentuk segi-n yang mempengaruhi nama prisma tersebut. Prisma memiliki 

volume yang dapat dihitung dengan mengalikan luas alas dengan tinggi prisma, dan luas 

permukaannya adalah jumlah dari luas kedua alas ditambah dengan luas semua sisi tegak. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bentuk Prisma Segi 12 pada Tiang Rumah Adat Minangkabau 

Pada Gambar 6., tiang bagian dalam rumah adat Minangkabau dikaji bahwa jika 

direpresentasikan berbentuk bangun ruang prisma segi 12 yang memiliki 12 sisi dan 12 sudut, yang 

berarti prisma ini memiliki total 24 rusuk dan 12 sisi tegak. 

Balok 

Balok adalah sebuah bentuk geometri tiga dimensi yang memiliki enam sisi berbentuk persegi 

panjang (Putri et al., 2022; Wahyuningsih, 2021). Setiap pasangan sisi yang berhadapan pada balok 

adalah persegi panjang yang sama besar dan sejajar. Balok memiliki 12 rusuk, dengan empat rusuk 

di setiap dimensi panjang, lebar, dan tinggi. Semua sudut pada balok adalah sudut siku-siku, yaitu 90 

derajat. Volume balok dapat dihitung dengan mengalikan panjang, lebar, dan tinggi, sementara luas 

permukaan totalnya adalah jumlah luas dari semua sisinya, yang dapat dihitung dengan rumus 2 

(𝑝𝑙 +  𝑝𝑡 +  𝑙𝑡), di mana 𝑝 adalah panjang, 𝑙 adalah lebar, dan 𝑡 adalah tinggi. Gambar 7., 

menunjukkan badan bangunan rumah adat Minangkabau, jika direpresentasikan berbentuk bangun 

ruang balok atau persegi panjang yang sama besar dan sejajar. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bentuk Balok pada Rumah Adat Minangkabau 

Bentuk Tidak Beraturan 

Bangun ruang berbentuk tidak beraturan adalah objek tiga dimensi yang tidak memiliki bentuk 

geometris yang terdefinisi dengan jelas, seperti kubus, bola, atau piramida (Fitriyani et al., 2021). 

Bangun ini memiliki permukaan yang kompleks dengan sudut dan garis yang tidak simetris. 

Pada Gambar 8., atap bangunan rangkiang adat Minangkabau dikaji bahwa jika 

direpresentasikan berbentuk bangun ruang tidak beraturan yang didapat adalah bangun ruang balok 

yang berwarna hitan, bangun ruang setengah tabung yang berwarna merah, dan terdapat bulatan 

lonjong atau elips ditengahnya seperti garis biru ada pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Bentuk Tidak Beraturan pada Rangkiang 

Refleksi 

Pencerminan merupakan proses atau tindakan memantulkan sesuatu kembali ke sumber atau 

arah asalnya (Suryani et al., 2018). Dalam bidang geometri, pencerminan atau refleksi adalah 

transformasi yang memetakan setiap titik dari suatu objek ke titik lain yang berjarak sama dari garis 

atau bidang tertentu, yang berfungsi sebagai cermin, tetapi berada di sisi yang berlawanan. Hasil dari 

refleksi adalah bayangan cermin dari objek asli, di mana bentuk dan ukuran tetap sama tetapi 

posisinya terbalik. Oleh karena itu, konsep refleksi adalah penting dan sering digunakan dalam 

berbagai bidang, menggambarkan proses introspeksi dan pemantulan.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Bentuk Refleksi pada Ukiran Rumah Adat Minangkabau 

  

 

 

 

 

 

Gambar 10. Bentuk Refleksi pada Ukiran Rumah Adat Minangkabau 

Pada Gambar 9., ornamen motif ukiran dinding bagian luar dan pada Gambar 10. ornamen motif 

ukiran dinding bagian dalam rumah adat Minangkabau dikaji bahwa jika direpresentasikan selain 

bentuk bangun datar juga terdapat sifat pencerminan atau refleksi. 

Dari penjelasan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rumah adat Minangkabau memiliki 

banyak ornamen yang mengandung nilai matematika, sejarah, dan filosofi. Selain itu, membangun 

rumah adat Minangkabau memerlukan beberapa persyaratan, seperti mengukur depa atau hasta 

pemilik rumah. 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi etnomatematika yang terdapat beberapa 

perbedaan dari hasil temuan penelitian relevan yang ditulis sebelumnya. Studi ini menganalisis secara 

khusus struktur arsitektur, pola geometris, dan simbolisme matematis yang terdapat pada Istano Basa 

Pagaruyung, serta bagaimana unsur-unsur tersebut mencerminkan nilai-nilai budaya dan sejarah 

Minangkabau. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap kekayaan matematika tradisional yang 

unik dari Istano Basa Pagaruyung dan memberikan kontribusi baru terhadap pemahaman 

etnomatematika dalam konteks budaya Minangkabau. 
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PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dapat dibuat suatu kesimpulan bahwa terdapat konsep matematika pada 

rumah adat Minangkabau. Pada rumah adat Minangkabau memiliki keunikan dan kompleksitas 

bentuk serta filosofi yang mendalam, merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai sejarah dan 

estetika. Melalui eksplorasi etnomatematika, kita dapat memahami bagaimana konsep geometri. 

Hasil penelitian eksplorasi etnomatematika pada Istano Basa Pagaruyung mengungkap pula 

konsep matematika tidak hadir secara abstrak semata, melainkan terintegrasi dalam praktik budaya 

masyarakat Minangkabau. Hal ini terlihat dari berbagai bentuk geometris yang ditemukan pada 

struktur dan ornamen bangunan, seperti persegi panjang, segitiga, trapesium, hingga bangun ruang 

seperti prisma dan balok . Temuan ini memperkuat pandangan bahwa matematika merupakan bagian 

inheren dari kehidupan sehari-hari, sebagaimana ditegaskan oleh D’Ambrosio (1985) bahwa 

etnomatematika menghubungkan praktik budaya dengan konsep matematis formal. 

Lebih lanjut, keberadaan konsep refleksi (pencerminan) pada motif ukiran rumah adat 

menunjukkan adanya pemahaman transformasi geometri yang bersifat intuitif dalam budaya lokal . 

Pola-pola simetris tersebut tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga mencerminkan prinsip 

keseimbangan dan harmoni dalam filosofi masyarakat Minangkabau. Dalam konteks pendidikan 

matematika, hal ini menjadi potensi besar untuk menjembatani pemahaman konsep abstrak melalui 

pendekatan kontekstual berbasis budaya. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa integrasi budaya 

dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa secara 

signifikan (Rosa et al., 2016; Rosa & Orey, 2013). 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur arsitektur rumah adat Minangkabau 

mengandung konsep proporsi, ukuran, dan perbandingan yang berkaitan erat dengan geometri dan 

pengukuran tradisional, seperti penggunaan satuan depa atau hasta. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat tradisional telah memiliki sistem matematis yang berkembang secara kontekstual 

sebelum diperkenalkannya sistem matematika formal. Setiap budaya memiliki sistem matematikanya 

sendiri yang berkembang sesuai kebutuhan dan lingkungan sosialnya (Permita et al., 2022; Prahmana, 

2019; A. Sari et al., 2024). 

Implikasi dari penelitian ini sangat relevan dalam pengembangan pembelajaran matematika 

berbasis budaya (ethnomathematics-based learning). Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep matematika secara lebih konkret, tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap 

budaya lokal. Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar dan mengurangi persepsi bahwa matematika adalah ilmu yang sulit dan abstrak (Mardiyati et 

al., 2024; Mulyatna et al., 2021; Rahmawati et al., 2022). Dengan demikian, Istano Basa Pagaruyung 

tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber belajar kontekstual yang 

kaya akan nilai matematis. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dapat dibuat suatu kesimpulan bahwa terdapat konsep matematika pada 

rumah adat Minangkabau. Pada rumah adat Minangkabau memiliki keunikan dan kompleksitas 

bentuk serta filosofi yang mendalam, merupakan warisan budaya yang kaya akan nilai sejarah dan 

estetika. Melalui eksplorasi etnomatematika, kita dapat memahami bagaimana konsep geometri 

dalam bentuk bangunan pada rumah adat Minangkabau di Istano Basa Pagaruyung ini bukan hanya 

sekedar bangunan yang melambangkan dulunya adalah milik raja tetapi bangunan tersebut dibangun 

kembali untuk melambangkan kemenangan dan kebanggaan orang Minang. Pada rumah adat 

Minangkabau terdapat beberapa temuan etnomatematika pada ornamen rumah dan bangian-bagian 

rumah, berdasarkan konsep matematika yang ditemukan dalam rumah adat Minangkabau yaitu 

terdapat materi geometri bangun datar, bangun ruang dan pencerminan. 
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